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INTISARI

Pada dasarnya, tugas perkembangan masa remaja salah satunya adalah kematangan sosial,
yang mana ia mampu memahami dan bertingkah laku yang dapat dipertanggungjawabkan
sesuai dengan norma- norma dan nilai-nilai yang berlaku. Namun, pada kenyataannya tidak
demikian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara orientasi karir dan
pola asuh otoriter terhadap kenakalan remaja. Metode dalam penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan sampel siswa sebanyak 147 siswa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling, dengan teknik pengumpulan data menggunakan
skala kenakalan remaja, skala orientasi karir dan skala pola asuh otoriter. Teknik analisis
data penelitian ini menggunakan regresi linear berganda menggunakan SPSS. Hasil dalam
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang siginifikan antara orientasi karir
dan pola asuh otoriter terhadap kenakalan remaja pada Siswa/i SMKN Kabupaten, dengan
nilai p=0.031 p< 0.05 dan koefisien determinasi sebanyak 3,4 % dalam memprediksi
kenakalan remaja. Tingkat orientasi karir pada siswa/i SMKN Kabupaten berada pada
kategori sedang, tingkat pola asuh otoriter pada siswa/i SMKN Kabupaten berada pada
kategori tinggi dan tingkat kenakalan remaja pada siswa/i SMKN Kabupaten berada pada
kategori sedang.

Kata Kunci: Orientasi Karir, Kenakalan Remaja, dan Pola Asuh Otoriter
ABSTRACT

Basically, one of the developmental tasks of adolescence is social maturity, in which they
are able to understand and behave responsibly in accordance with applicable norms and
values. However, in reality this is not the case. The purpose of this the research is to
determine the relationship between career orientation and juvenile delinquency with
authoritarian parenting as a mediator variable. This study used quantitative research
method with a sample of 147 students. The samplling technique used the purposive
sampling technique, with data collection in this research used the juvenile delinquency
scale, career orientation scale and authoritarian parenting scale. Data analysis technique
in this study used multiple linear regression model in SPSS. The results of this study
indicate that there is a significant influence between career orientation and authoritarian
parenting patterns on juvenile delinquency in SMKN students in Regency, with a value of
p = 0.031 (p<0.05) and a determination coefficient of 3.4% in predicting juvenile
delinquency. With the level of career orientation in SMKN students in Regency is in the
moderate category, the level of authoritarian parenting patterns in SMKN students in
Regency is in the high category and the level of juvenile delinquency in SMKN students in
Regency is in the moderate category.

Keywords: Career Orientation, Juvenile Delinquency, and Authoritarian Parenting Style
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak tahun 2015, Indonesia telah mengalami bonus demografi dengan
prediksi periode puncaknya terjadi pada periode 2020- 2035. Yang mana
kelompok usia produktif telah meningkat, dan menyebabkan persentase
penduduk usia produktif (15-64 tahun) lebih besar dibandingkan dengan
persentase penduduk usia nonproduktif, yakni 65 tahun ke atas dan menjadi fase
awal dari bonus demografi. Dengan meningkatnya jumlah usia produktif yang
besar dan berkualitas, maka dapat berperan sebagai sumber tenaga kerja para
pelaku ekonomi yang dapat mempercepat tercapainya tujuan- tujuan
pembangunan (bigdata.bps, 2023). Namun, sebaliknya, jika kelimpahan
penduduk ini kurang memiliki keahlian dan keterampilan, maka dapat
berdampak kurang baik, diantaranya meningkatkan tingkat kemiskinan,
kriminalitas, angka pengangguran, menghambat pertumbuhan ekonomi, dan

menyebabkan peningkatan kenakalan remaja (Setiawan, 2018).

Kenakalan remaja saat ini sedang marak di Indonesia, padahal remaja
merupakan aset bagi suatu negara. Banyak remaja- remaja yang melakukan
tindakan melanggar norma, seperti penyimpangan seks, penyalahgunaan
narkoba, dan pergaulan bebas lainnya. Sebagaimana data yang diambil dari
Badan Pusat Statistik (2021), yang menunjukan bahwa kenakalan remaja di

Indonesia telah terjadi peningkatan dari tahun ke tahun, mulai dari kekerasan



fisik dna psikis. Pada tahun 2018, remaja usia <18 tahun tercatat sebanyak 3145
melakukan tindak kriminal dan menjadi pelaku kenakalan. Kemudian pada
tahun 2019 dan 2020, terjadi peningkatan menjadi 3280 sampai 4123 kasus.
Lalu tahun 2021 angka kasus mencapai 6235 kasus. Data tersebut menunjukan
tahun 2018 hingga 2021 kasus kenakalan dan tindak kriminal remaja meningkat

sebesar 10,7%.

Tugas-tugas perkembangan masa remaja menurut Havighurst (Putro,
2017), salah satunya adalah kematangan sosial, yang mana ia mampu
memahami dan bertingkah laku yang dapat dipertanggungjawabkan sesuali
dengan norma- norma dan nilai-nilai yang berlaku, namun pada kenyataannya
juga tidak demikian. Kenakalan remaja bukan hanya terjadi di kota— kota besar
saja, namun di daerah- daerah pedesaan pun tidak sedikit terjadi kenakalan

remaja.

Sebagaimana dikutip dari Tribunnews (Senin, 11 Januari 2023), bahwa
terdapat anggota geng motor yang diamankan berjumlah 11 orang yang
diantaranya adalah anak-anak yang masih duduk di bangku SMP dan SMA
dengan motif ikut-ikutan. Selain itu, dalam TvOnenews, (Rabu, 23 Agustus
2023) bahwa tujuh orang anggota geng motor XTC berulah di komplek TNI
Garut. Diantaranya terdapat tiga orang yang masih berada di bawah umur. Oleh
karena itu, pelaku yang masih anak- anak di berikan diversi dan di kembalikan
kepada orang tua dan gurunya. Kasus lain adalah kasus tawuran remaja yg
terjadi di Kabupaten Garut, sebagaimana Dikutip dari humas.polri (31 Maret

2023) bahwa polisi telah mengamankan remaja yang akan tawuran di Desa



Cangkuang Kecamatan Leles Garut pada Kamis (30/3/2023). Pukul 20.15 WIB
anggota Polsek Leles yang sedang patroli mendapatkan laporan dari masyarakat
bahwa akan ada tawuran remaja langsung bergerak menuju lokasi kejadian.
Setelah sampai di lokasi kejadian Patroli Polsek Leles mengamankan 10

Remaja dan membawa ke Kantor Polsek Leles untuk di mintai keterangan.

Dari beberapa kasus di atas, dapat diberi kesimpulan bahwa kasus- kasus
tersebut termasuk kepada kasus kenakalan remaja karena merupakan perilaku
menyimpang serta dapat termasuk kepada tindak kriminal. Contoh kasus di atas
juga termasuk kepada indikator kenakalan remaja yang menimbulkam korban
fisik.

Disamping kasus-kasus kenakalan remaja yang menyebabkan keresahan
masyarakat Garut akhir- akhir ini, dikutip Kabarpriangan,com (20 Februari
2023) bahwa Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) Kabupaten Garut telah
menyediakan Sarana Olahraga (SOR) R.A.A Adiwijaya yang berlokasi di
Ciateul dengan berbagai fasilitas berstandar internasional, rumput yang
berkualitas, dan sertifikasi atletik. Selain itu, Garut juga memiliki sarana akuatik
yang berada di Talaga Bodas. Kedua sarana tersebut dibangun Pemerintah
daerah Kabupaten Garut guna menyalurkan minat dan bakat remaja Garut serta
meningkatkan mutu dan daya saing dalam bidang olahraga. Namun, dengan
berbagai fasilitas tersebut, mengapa kenakalan remaja masih banyak terjadi
padahal pemerintah daerah telah menyediakan sarana pra sarana olahraga guna

menyalurkan minat dan bakat remaja Garut.



Demikian problem sosial yang menimpa beberapa remaja di Indonesia
saat ini, adalah perilaku yang menyimpang, yakni kenakalan remaja yang
diakibatkan oleh kurangnya orientasi karir pada siswa serta penerapan pola asuh
orang tua yang kurang tepat. Maka, timbul pertanyaan peneliti bahwa apakah
terdapat hubungan orientasi karir dan pola suh otoriter terhadap kenakalan
remaja di SMKN Kabupaten? Dengan mengambil judul “Hubungan Orientasi

Karir dan Pola Asuh Otoriter terhadap Kenakalan Remaja pada Siswa SMKN”

B. Tujuan Penelitian

Dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan,
maka penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan orientasi karir
dan pola asuh otoriter terhadap kenakalan remaja pada siswa SMKN

Kabupaten.
C. Manfaat Penelitian

Berikut adalah manfaat dari penelitian ini:

a. Manfaat Teoritis
Hasil pada penelitian, diharapkan dapat menjadi referensi untuk
pengembangan ilmu psikologi industri dan organisasi, psikologi sosial
serta psikologi perkembangan, yakni orientasi karir, kenakalan remaja
dan pola asuh otoriter.

b. Manfaat Praktis
Hasil pada penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan yang

positif dan masukan kepada:



1)

Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten, diharapkan dapat menjadi
bahan informasi dan pertimbangan terkait kebijakan Pemerintah
Daerah dalam mengatasi kondisi kenakalan remaja yang terjadi di
Kabupaten, seperti membuat program pembinaan karier pada siswa
SMK.

Bagi orang tua, diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam
memberikan penerapan pola asuh terhadap anak dan remaja dengan
mengikuti program pelatihan pola asuh yang tepat bagi anak.

Bagi remaja, diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam
menjalin hubungan yang baik antara orang tua dan anak agar tidak
terjerumus ke dalam perilaku yang tidak diinginkan dengan program

pelatihan untuk menjadi anak yang asertif.



D. Keaslian Penelitian

No Nama Peneliti

Judul

Tahun

1 IrmaCindra
Pratiwi,
Inhastuti

Sugiasih

Hubungan Antara
Pola Asuh Otoriter
Orang Tua dengan
Pengambilan
Keputusan Karir
pada Siswa SMA

Negeri 9 Semarang

2022

Tabel 1. Literature Review

Grand Theory

Metode

Penelitian

Siti Jamilah (2005)  Kuantitatif

menyatakan bahwa
salah satu hambatan
siswa dalam
pemilihan karir
adalah orang tua
yang memaksakan
dan tidak
memberikan
dukungan anak yang
menyebabkan anak

tidak memiliki

Alat Ukur Subjek Dan Hasil Penelitian
Lokasi
Penelitian
Skala pola asuh  Siswa SMA Ada hubungan
otoriter orang Negeri 9 negatif pola asuh

tua dan skala

pengambilan

keputusan karir.

Semarang yang

berjumlah 289

otoriter orang tua
dengan
pengambilan
keputusan Kkarir
pada siswa SMA
Negeri 9
Semarang.
Semakin tinggi
pola asuh otoriter

orangtua maka




pilihan pekerjaan
atau karir yang
sesuai dengan

keinginannya

2

Rizawati

Pola asuh Orangtua

Dan Konformitas

Teman Sebaya Serta

Pengaruhnya

2018 Wilis (2004) yang ~  Kuantitatif
menyatakan bahwa
keluarga merupakan

sumber utama yang

akan semakin
rendah
pengambilan
keputusan Kkarir
yang di alami
siswa. Begitu pula
sebaliknya,
semakin rendah
pola asuh otoriter
orang tua maka
semakin tinggi
pengambilan

keputusan karir

skala model
Likert.
Pengumpulan

data terdiri dari

200 orang yang
terdiri atas
siswa/i kelas X

SMK

Ada pengaruh
yang signifikan
pada pola asuh

orangtua dan



terhadap Kenakalan

Remaja

Dinar Sri
Pangestil, Niken
Agus

Tianingrum

Hubungan Pola Asuh 2019

Orang Tua dengan

Kenakalan Remaja

Sekolah di Wilayah

menyebabkan
kenakalan remaja,
karena pola asuh
yang diterapkan
orangtua akan
mempengaruhi
perkembangan

remaja itu sendiri.

Pola asuh pada orang Kuantitatif

tua berpengaruh

pada perkembangan

emosional remaja,

orang tua harus dapat

tiga skala, yaitu
skala kenakalan
remaja, skala
pola asuh dan
skala
konformitas

teman sebaya

Muhammadiyah konformitas teman
1 Tangerang sebaya terhadap
Selatan yang kenakalan remaja.
berjumlah 96

orang, dan

siswa/i kelas XI

SMK

Muhammadiyah

1 Tangerang

Selatan yang

berjumlah 104

orang

Skala pola asuh
dan skala
kenakalan

remaja dengan

Seluruh pelajar ~ Ada hubungan
SMP Kelas VII  antara pola asuh
& VIl pada 2 orang tua dengan
Sekolah kenakalan pada

Menengah remaja sekolah.



Kerja Puskesmas

Harapan Baru

4

Rizky Arifah

Zahara, Tasnim

Pengaruh Pola Asuh

Oteriter Dengan

Kenakalan Remaja

2019

menyesuaikan
tindakan dan pola
asuh yang baik agar
perkembangan
emosional remaja
semakin optimal
(Fitri&Sasmita,

2019)

Gunarsa (1989 :216)

frustrasi atau tidak

tercapainya

Kuantitatif

menggunakan

skala guttman

Pertama di
Wilayah Kerja
Puskesmas

Harapan Baru

Nilai korelasi
Spearman sebesar
0.003 yang
menunjukkan
korelasi positif.
Berdasarkan hasil
uji statistik yang
dilakukan bahwa
terdapat hubungan
yang signifikan
antara pola asuh
dengan kenakalan
remaja (p-value =

0,003;r=0,162)

Skala pola asuh

otoriter dan

Penelitian ini
telah dilakukan

di SMA Negeri

Hasil analisis
menunjukan

bahwa terdapat



Salsabila

Nasution

Di Sman 1 Mesjid
Raya Kabupaten

Aceh Besar

pemuasan kebutuhan
maupun tertundanya
pemuasan kebutuhan
dapat mempertinggi
daya tahan terhadap
frustrasi dan
menambah
ketekunan remaja
dalam mengatasi
hambatan
perkembangan. Daya
tahan terhadap
frustrasi akan
menguatkan remaja
dalam usaha

penyesuaian diri.

skala kenakalan

remaja

1 Mesjid Raya.
Semua siswa
kelas 1 SMA
Negeri 1 Mesjid
Raya yaitu 83

orang

hubungan positif
yang signifikan
antara pola asuh
otoriter dengan
kenakalan remaja
di SMA 1 Mesjid

Raya.
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5  Adristinindya
Citra Nur
Utami, Santoso

Tri Raharjo

Pola Asuh Orang
Tua Dan Kenakalan

Remaja

2021

keluarga merupakan
lingkungan primer
pada setiap individu.
Sebelum anak
mengenal
lingkungan yang
luas, ia terlebih
dahulu mengenal
lingkungan
keluarganya. karena
itu sebelum anak-
anak mengenal
norma-norma dan
nilai-nilai
masyarakat, pertama
kali anak akan

menyerap norma-

Kualitatif survey dan Anak didik

Studi Kasus.  wawancara LPKA

Metode Sukamiskin,
intervensi Bandung
dengan

Emotional

Freedom

Technique

(EFT)

Menurut hasil
assessment di
LPKA
Sukamiskin,
Bandung,
ditemukan
keterkaitan atau
pengaruh antara
pola asuh orang
tua terhadap
kenakalan dan
perilaku criminal
yang dilakukan

oleh remaja.
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6

Dewi Eka Stian

Murni, Feriyal

Hubungan pola asuh
otoriter dengan
kenakalan remaja
pada kelas XI di
SMK Telematika
Sindangkerta
Kabupaten

Indramayu

norma dan nilai-nilai
yang berlaku di
keluarganya untuk
dijadikan bagian dari
kepribadiannya

(Sarwono 1998)

kenakalan remaja

muncul karena
adanya berbagai
jenis perilaku
menyimpang
berdasarkan aturan
sosial atau nilai dan
norma sosial yang
berlaku. Kenakalan
remaja serta perilaku

menyimpang ini bisa

Kuantitatif

Skala pola asuh
otoriter dan
skala kenakalan

remaja

seluruh siswa &
siswi kelas XI
SMK
Telematika
Sindangkerta
Kabupaten
Indramayu yaitu

89 orang

Terdapat
hubungan positif
antara pola asuh
otoriter dengan
kenakalan remaja

(nilai p = 0,000).
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7

Auliyah Avilda

Kontribusi
Pengasuhan
Orangtua Terhadap
Perencanaan Karir
Dan Implikasinya
Bagi Program
Bimbingan Dan
Konseling Di

Perguruan Tinggi

2021

dianggap sebagai
sumber masalah
karena dapat
membahayakan
sistem sosial.
(Eliasa, 2011)
Menurut Baumrind
(Kopko, 2007:1)
Kontrol orangtua
dapat mempengaruhi
tingkat kematangan
perencanaan karir
mahasiswa, karena
semakin banyak
larangan dan tekanan
yang diberikan

orangtua kepada

Kuantitatif

Skala likert

292 sample
student FKIP
Semester 6 di

UNTIRTA

hasil keseluruhan
data memperoleh
kategori sedang
yaitu sebesar 68%
atau sebanyak 198
mahasiswa dari
jumlah
keseluruhan 292
sampel responden.
ada beberapa

aspek yang berada

13



mahasiswa dapat
menghambat
perkembangan
kematangan

perencanaan karir,

pada kategori
rendah sebagai
akibat dari
rendahnya
tuntutan dan
sikap, dan campur
tangan orang tua
yaitu pada aspek
pengetahuan
tentang membuat
keputusan Kkarir
yaitu sebanyak
107 mahasiswa
yang berada pada
kategori rendah,
dan aspek

orientasi karir

14



8

Gerri

Gradiyanto,

Hubungan Antara

Pola Asuh Otoriter

2023

Sawitri dkk. (2014),

bahwa pola asuh

Kuantitatif

Skala Pola Asuh  Populasi dalam

Otoriter yang

penelitian ini

sebanyak 40%
atau 116
mahasiswa. dalam
artian bahwa
mahasiswa masih
kurang dalam
memahami cara
dan langkah-
langkah dalam
membuat
keputusan Karir,
dan pengetahuan
tentang informasi
karir yang
diinginkan
terdapat

hubungan yang

15



Endang Sri

Indrawati

Dengan Pengambilan
Keputusan Karier
Pada Siswa Kelas Xii
Smk Hidayah

Semarang

yang diterapkan
dalam keluarga dapat
berpengaruh pada
perkembangan karier

remaja.

disusun
berdasarkan
aspek dari
Baumrind
(dalam Boyd &
Bee, 2006) dan
Skala
Pengambilan
Keputusan
Karier yang
disusun
berdasarkan
aspek dari
Parson (dalam
Winkel &

Hastuti, 2006)

adalah seluruh
siswa kelas XII
SMK Hidayah
Semarang
berjumlah lima
kelas dengan
total 142 siswa
dengan sampel

109 siswa

negatif dan
signifikan antara
pola asuh otoriter
dengan
pengambilan
keputusan karier
pada siswa kelas
XI1 SMK Hidayah
Semarang.
Hubungan yang
negatif tersebut
menunjukkan
bahwa semakin
pola asuh otoriter
dipersepsikan oleh
siswa positif maka

semakin rendah

16



Shafrilla
Anggraini
Firdaus, Erin

Ratna Kustanti

Hubungan Antara
Pola Asuh Otoriter
Dengan Pengambilan
Keputusan Karier
Pada Siswa Smk
Teuku Umar

Semarang

2019

Dampak padapola  Kuantitatif

asuh otoriter yang

tinggi menyebabkan

anak tidak mandiri,
dan anak tidak
mampu melalui
pengambilan
keputusan karir.
Orangtua yang
terlalu banyak

melarang atau

pengambilan
keputusan karier
pada siswa kelas
XI1 SMK Hidayah
Semarang, dan

sebaliknya

Skala Pola Asuh

Otoriter serta

Skala

Pengambilan

Keputusan

Karier

siswa-siswi
kelas XIl SMK
Teuku Umar
Semarang yang
berjumlah 123

siswa.

terdapat hubungan
negatif yang
signifikan antara
pola asuh otoriter
dengan
pengambilan
keputusan karier
pada siswa kelas
X1 SMK Teuku

Umar Semarang

17



mengeluarkan kata
“jangan” kepada
anak tanpa disertali
dengan penjelasan
yang rasional akan
menghambat
perkembangan
kemandirian anak

(Asrori & Ali, 2008).

18



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, serta hasil yang diperoleh dari
penelitian, dapat diberi kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang siginifikan
antara orientasi karir dan pola asuh otoriter terhadap kenakalan remaja pada
Siswa/i. Tingkat orientasi karir pada siswa/i berada pada kategori sedang, dan
tingkat pola asuh otoriter pada siswa/i berada pada kategori tinggi dan tingkat
kenakalan remaja pada siswa/i berada pada kategori sedang, masih dapat diarahkan

menjadi lebih baik untuk tidak melakukan kenakalan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan sebagai berikut:

1. Bagi siswa, hendaknya terus mengembangkan pengetahuannya dalam mencari
informasi dan perencanaan karir untuk masa depan.

2. Bagi pemerintah daerah setempat, hendaknya membuat program parenting yang
baik kepada setiap pasangan yang hendak menikah, agar menerapkan pola asuh
yang baik dan tepat kepada anaknya kelak, sebagai upaya menanggulangi
kenakalan remaja di daerahnya.

3. Bagi sekolah, untuk menanggulangi kenakalan remaja, hendaknya membuat
program parenting yang ditujukan kepada orang tua siswa, agar menerapkan

pola asuh yang baik dan tepat pula. Serta bisa dibuat program konseling karir

50



yang rutin kepada anak dari hendak masuk SMK, bukan hanya dari kelas 11
atau 12 saja.

. Bagi peneliti lain, disarankan untuk mempertimbangkan beberapa kelemahan
dalam penelitian ini sebagai bahan perhatian. Kelemahan-kelemahan tersebut
di antaranya, kendala waktu yang perlu disesuaikan dengan kegiatan belajar

mengajar siswal/i.
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